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ABSTRAK 

 

 

Intan Oktaviani, 2014 Analisis komparasi kebugaran jasmani siswa putra 

kelas VIII SMP N 1 Padang dengan MTsN Durian 

Tarung Kota Padang 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kebugaran jasmani siswa 

putra kelas VIII SMP N 1 Padang dengan MTsN Durian Tarung kota padang. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapat gambaran nyata bagaimana tingkat 

kebugaran jasmani masing-masing siswa sekolah tersebut dan sekaligus untuk 

melihat perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas VIII SMP N 1 

Padang dengan MTsN Durian Tarung Kota Padang. 

Jenis penelitian  yaitu Ex Post Facto . Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa putra kelas VIII SMP N 1 dengan jumlah siswa sebanyak 144, siswa MTsN 

Durian Tarung sebanyak 123 siswa. Sampel diambil dengan teknik stratified 

random sampling sebesar 15% dengan demikian jumlah sampel adalah 42 siswa, 

22 siswa terdiri dari SMP N 1 Padang dan 20 siswa terdiri dari MTsN Durian 

Tarung Kota Padang. Instrumentasi yang digunakan adalah melalui Tes 

Kebugaran Jasmani Putra Usia 13-15 tahun. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan uji beda (uji t) pada signifikasi 0,05 α.  

Dari hasil analisis  data menunjukkan t hitung 0,004 < 1,68. Artinya 

Hipotesis Alternatif (Ha) di tolak. Jadi dapat diambil kesimpulan tidak adanya 

perbedaan tingkat kebugaran jasmani antara siswa putra kelas VIII SMP N 1 

Padang dengan MTsN Durian Tarung Kota Padang.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebugaran jasmani terdiri dari dua kata yaitu bugar dan jasmani, 

dalam kamus besar bahasa Indonesia tentang kesehatan dan badan, bugar 

artinya sehat dan jasmani artinya tubuh, jadi dapat diartikan bahwa kebugaran 

jasmani adalah tubuh yang sehat. Kebugaran jasmani merupakan suatu 

keadaan yang diinginkan oleh semua orang, dan merupakan  kebutuhan pokok 

bagi seseorang dalam menjalani segala aktivitas kehidupan, dengan kebugaran 

jasmani yang baik pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik dan sempurna 

tanpa adanya rasa capek yang berlebihan.  

Kebugaran Jasmani Menurut Pusat Pengembangan kualitas Jasmani 

(2002:1) adalah kemampuan tubuh seseorang untuk melakukan tugas 

pekerjaan sehari-hari tanpa menimbulkan kelelahan yang berarti. Dengan 

demikian kebugaran jasmani mempunyai fungsi yang sangat penting bagi 

kehidupan seseorang dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Disisi lain 

kebugaran jasmani berfungsi dalam  meningkatkan kemampuan kerja bagi 

siapapun yang memilikinya, sehingga dapat melaksanakan tugas-tugasnya 

secara optimal untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Bagi para pelajar,kebugaran jasmani yang baik sangat diperlukan 

untuk melaksanakan kegiatan sehari-harinya seperti mengikuti proses 

pembelajaran di sekolah, tanpa kebugaran jasmani yang baik dikuatirkan 

mereka tidak mampu melakukan tugas-tugas yang diberikan kepada mereka, 
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untuk itulah mereka diwajibkan menjalani pendidikan minimal 9 tahun, sebab 

pendidikan memegang peran penting untuk membangun manusia Indonesia 

seutuhnya, pendidikan memiliki tujuan untuk mengembangkan sumber daya 

manusia sedini mungkin secara terarah, teratur, menyeluruh dan optimal, serta 

memiliki kesehatan jasmani dan rohani berlandaskan pancasila. Untuk 

pencapaian tujuan dari pendidikan maka pemerintah melakukan 

penyelenggaraan mata pelajaran yang dimuat dalam kurikulum nasional yang 

bertujuan untuk membantu pembinaan dan perkembangan jasmani, mental 

serta emosional yang serasi, selaras dan seimbang, hal ini sesuai dengan 

Undang-undang RI No. 20 tahun 2003 pasal 3, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang berbunyi,  

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan  bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mendiri dan 

menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 

jawab”. (Depdikbud. 2003: 5) 

 

Dari undang-undang di atas maka dapat kita simpulkan bahwa 

pendidikan adalah wadah untuk mengembangkan segala potensi yang ada 

pada diri manusia itu sendiri, agar terciptanya sumber daya manusia yang 

berkualitas dan bermutu baik itu dari segi intelektual, emosional maupun dari 

segi rohani dan fisik, untuk menghadapi  berbagai tantangan dimasa depan 

yang semakin membutuhkan orang-orang yang berkualitas, Dengan kebugaran 

jasmani yang baik seorang pelajar  bisa belajar dengan baik, serius, tekun, tak 
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mudah bosan dan memiliki semangat yang tinggi untuk mencapai prestasi 

belajar yang gemilang.  

Berdasarkan fenomena yang peneliti lihat di sekolah SMP N 1 Padang 

dan MTsN N Durian Tarung kota Padang Rendahnya kebugaran jasmani 

siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah proses 

pembelajaran penjas orkes disekolah, tetapi tidak tertutup kemungkinan 

adanya faktor lain yang menyebabkan  kebugaran jasmani seseorang 

terganggu adalah diantaranya kondisi lingkungan, aktifitas fisik yang 

dilakukan baik didalam proses pembelajaran ataupun diluar sekolah dan latar 

belakang orang tua, latar belakang orang tau disini meliputi (ekonomi & 

pendidikan) orang tua yang mempunyai latar belakang yang baik seperti 

ekonomi mencukupi dan pendidikan yang tinggi, akan lebih mengerti 

bagaimana caranya memperhatikan perkembangan dan pertumbuhan anaknya 

dibandingkan dengan orang tua yang berpendidikan dan berekonomi sedang, 

mereka cenderung lebih cuek terhadap perkembangan dan pertumbuhan 

anaknya.  

Untuk di sekolah SMP N 1 Padang berdasarkan fenomena yang terjadi, 

sekolah tersebut berada di pusat kota padang yaitu di Jl. Sudirman No 3, 

sebagian besar siswa untuk menuju ke sekolah menggunakan kendaraan 

umum seperti Trans Padang, angkutan kota, bahkan  banyak dari mereka 

diantar dan dijemput oleh orang tuanya, sangat sedikit dari mereka yang 

menuju kesekolah dengan berjalan kaki, faktor lingkungan ini salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi kebugaran jasmani siswa di SMP N 1 Padang, dan 



 
 

4 

untuk pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan jasmani olahraga 

kesehatan di sekolah (PJOK) menggunakan kurikulum 2013, pelaksanaan 

dilakukan diluar jam pembelajaran (pagi-siang) tetapi dilakukan pada sore 

hari, yaitu dari pukul 04.00 sampai 18.00 dan juga pelaksanaan pembelajaran 

PJOK ini dilakukan tidak perkelas, melainkan dipisahkan antara kelas VIII 

Putra dan Putri, untuk kelas VIII Putra dilakukan pada hari selasa dan kamis, 

dilaksanakannya pembelajaran PJOK dengan siswa yang kurang lebih terdiri 

dari 50 orang terdiri  dari 4 kelas menurut peneliti sangat kurang efektif 

dikarenakan siswa untuk melakukan proses pembelajaran PJOK di sore hari 

cenderung sebagian siswa merasa males ataupun merasa cepat kelelahan 

dikarenakan proses pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya.  

Kemudian Aktifitas dan latar belakang orang tua juga sangat 

berpengaruh terhadap kebugaran jasmani siswa, dikarenakan siswa cenderung 

melakukan aktifitas hanya didalam kelas selama disekolah, pergi ataupun 

pulang selalu dijemput menggunakan kendaraan pribadi, tidak membiarkan 

anaknya untuk melakukan aktifitas fisik yang lebih karena di khawatirkan 

anaknya tersebut merasakan kelelahan, dan untuk sekolah MTsN Durian 

Tarung kota padang yang terletak di jl. Durian Tarung, kuranji. Kondisi 

lingkungan MTsN Durian Tarung ini berada di sekitaran pemukiman warga, 

untuk akses menuju sekolah sebagian siswa juga ada yang diantar dan 

dijemput orang tua mereka, ada yang menggunakan angkutan kota dan ada 

juga beberapa siswa yang sudah membawa kendaraan roda dua untuk menuju 

ke sekolah dan banyak juga dari mereka yang berjalan. Proses pembelajaran 
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PJOK di MTsN Durian Tarung ini tidak jauh berbeda dari SMP N 1 Padang, 

proses pembelajaran PjOK di MtsN ini menggunakan kurikulum 2013 juga, 

dilaksanakan diluar jam pembelajaran, tetapi dilaksanakan pada pagi hari dan 

sore hari, dibedakan juga untuk putra dan putrinya, jumlah siswa kurang lebih 

60 orang untuk setiap pertemuan dan menurut peneliti juga kurang efektif jika 

proses pembelajaran PJOK ini dilakukan lebih dari 30 orang. Aktifitas fisik 

yang dilakukan siswa MTsN durian tarung ini lebih banyak dilakukan diluar 

jam pembelajaran di sekolah, sehingga mereka lebih mempunyai ruang 

aktifitas fisik lebih banyak dibandingkan siswa di SMP 1 Padang. 

 Aktivitas Fisik merupakan suatu gerakan fisik yang dilakukan otot 

tubuh dan sistem penunjangnya.Aktifitas fisik sangat sangat disarankan untuk 

seluruh individu untuk menjaga kesehatannya. Aktifitas fisik sangat erat 

kaitanya dengan kebugaran jasmani manusia, setiap manusia mempunyai 

aktivitas fisik yang berbeda, serta kebugaran jasmani yang berbeda. Semakin 

banyak aktifitas fisik yang dilakukan maka tingkat kebugaran jasmani pun 

akan semakin tinggi. Untuk melihat kebermaknaan dari argumen tersebut 

apakah siswa memiliki dampak-dampak fysical dari kegiatan pembelajaran 

pendidikan jasmani disekolah atau tidak, maka perlu dilakukan  pengukuran 

khususnya kebugaran jasmani peserta didik. Hal ini diharapkan dapat 

memperoleh kepastian gambaran tentang kebugaran jasmani (peseta didik), 

Khususnya siswa putra kelas VIII SMP N 1 Padang dengan MTsN Durian 

tarung kota Padang.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian yang ada pada latar belakang masalah di atas,  

maka dalam penelitian ini dapat diidentifiasi beberapa penyebab masalah 

sebagai berikut:  

1. Kondisi lingkungan sekolah 

2. Tingkat Kebugaran jasmani 

3. Aktifitas Fisik 

4. Aktifitas siswa diluar sekolah 

5. Proses belajar pendidikan jasmani 

6. Latar belakang orang tua 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas banyak faktor yang diduga 

mempengaruhi kebugaran jasmani siswa. Untuk itu penulis membatasi 

masalah ini hanya pada:”Tingkat Kebugaran Jasmani Siswa putra SMP N 1 

Padang dengan MtsN Durian Tarung Kota Padang’’ 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka penulis dapat 

merumuskan masalah penelitian ini yaitu:  

1. Apakah terdapat perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas 

VIII SMP N 1 Padang dengan MTsN Durian Tarung Kota Padang 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui perbedaan tingkat kebugaran jasmani siswa putra kelas 

VIII SMP N 1 Padang dengan MTsN Durian Tarung Kota Padang 
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F. Manfaat Penelitian 

Dengan memperhatikan tujuan penelitian yang telah dikemukakan, 

maka penelitian ini diharapkan berguna bagi: 

1. Bagi peneliti untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di Fakultas 

Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi siswa, dapat dijadikan pengalaman untuk lebih memperhatikan 

aktifitas fisik  dan kebugaran jasmani. 

3. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam pelaksanaan mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMP Negeri 1 Padang dan 

MTsN Durian Tarung. 

4. .Bagi pihak sekolah, dapat dijadikan sebagai pedoman atau bahkan 

pertimbangan untuk menyadarkan siswa akan pentingnya kebugaran  

jasmani. 

5. Sebagai bahan acuan dan literature (sumber) dalam bacaan pustaka 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 


